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Studi ini membahas faktor-faktor yang berhubungan dengan kebutuhan yang tidak terpenuhi untuk keluarga
berencana di Indonesia menggunakan data SDK| 2002-2017. Penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain
cross-sectional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan kebutuhan
keluarga berencana yang belum terpenuhi di Indonesia adalah usia wanita, status pekerjaan, tempat tinggal,
jumlah anak yang masih hidup, pengetahuan keluarga berencana dan diskusi dengan suami tentang keluarga
berencana. Faktor yang paling signifikan terkait dengan kebutuhan yang tidak terpenuhi untuk keluarga
berencana di Indonesia pada tahun 2002 SDK| adalah usia perempuan, pada tahun 2007 SDKI adalah
jumlah anak yang masih hidup, pada SDKI 2012 adalah diskusi dengan suami, sedangkan pada 2017 SDKI
adalah jumlah anak masih hidup. Studi ini menunjukkan bahwa dalam mengimplementasikan program KIE
dapat mengandalkan kader, meningkatkan kualitas dan kuantitas layanan kel uarga berencana dan
menyebarkan informasi tentang keluarga berencana dan pentingnya berdiskusi dengan pasangan di media
massa yang dibuat persuasif.
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This study discusses factors related to unmet needs for family planning in Indonesia using the 2002-2017
IDHS data. This research is quantitative with cross-sectional design. The results showed that factors related
to unmet family planning needs in Indonesia were womens age, employment status, residence, number of
children still aive, family planning knowledge and discussions with husbands about family planning. The
most significant factor related to unmet needs for family planning in Indonesiain 2002 The SDKI was the
age of women, in 2007 the IDHS was the number of children still aive, in the 2012 IDHS was discussions
with husbands, whilein 2017 the IDHS was the number of children still life. This study showsthat in
implementing the IEC program it can rely on cadres, improve the quality and quantity of family planning
services and disseminate information about family planning and the importance of having discussions with
partners in the persuasive mass media.
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